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ABSTRAK  
 

Hijauan pakan sangat penting bagi ternak ruminansia. Leguminosa pohon 

mampu menghasilkan sumber pakan berkelanjutan, yang dapat menyokong 

ketersediaan pakan bagi ternak ruminansia dan konsentrat hijau. Fraksi serat 

pada pengujian kualitas pakan secara kimiawi lebih sesuai untuk pakan 

ruminansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis fraksi serat dari 

beberapa legum pohon terpilih. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan jenis legum pohon 

terpilih dan masing-masing diulang tiga kali. P1 (daun turi), P2 (daun lamtoro), 

P3 (daun kaliandra), dan P4 (daun kelor). Data diolah dengan bantuan software 

SPSS versi 26. Perlakuan yang berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis legum 

pohon terpilih berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF, ADF, 

lignin, hemiselulosa, selulosa, sementara abu tak larut (ATL) tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05). Berdasarkan fraksi serat yang diperoleh pada penelitian ini, 

disimpulkan bahwa keempat legum pohon terpilih berkualitas baik, sangat 

berpotensi sebagai pakan dan konsentrat hijau. Kandungan lignin terendah yaitu 

sebesar 2,49% pada daun kelor. 

Kata kunci: Bahan Pakan, Fraksi Serat, Legum Pohon, Ternak 

ABSTRACT  

Forage is vital for ruminants. Tree legumes can provide a lifetime food source, 

supporting the availability of forage for ruminants and green concentrates. The 

fiber fraction in chemical feed quality testing is more suitable for ruminant feed. 

This study aimed to analyze the fiber fraction of selected tree legumes. The 

experimental design was a completely randomized design (CRD) with four 

treatments of selected tree legume species, each repeated three times. T1 (Sesbania 

grandiflora), T2 (Leucaena leucocephala), T3 (Calliandra calothyrsus), and T4 (Moringa 

oleifera). Data were processed using SPSS version 26 software. A multiple-
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distance test was conducted to determine if the treatment had a significant effect. 

The variance results showed that the treatment of selected tree legume species 

had a significant effect (P<0.05) on the content of NDF, ADF, lignin, 

hemicellulose, and cellulose. In contrast, insoluble ash had no significant effect 

(P>0.05). The fiber fraction obtained in this study indicated that the four selected 

tree legumes had high feed value, good quality and green concentrate source. 

The lowest lignin content is 2.49% in Moringa leaves. 

Keywords: Feedstuffs, Fiber Fractions, Tree Legumes, Livestock 

 

PENDAHULUAN 

Produktifitas ternak ruminansia dan potensi genetiknya harus ditunjang oleh 

ketersediaan bahan pakan baik dari kualitas maupun kuantitasnya.  Ketersediaan bahan 

pakan terutama hijauan menurun pada musim kemarau. Kondisi ini menjadi kendala besar 

bagi peternak, sebab hijauan merupakan pakan utama memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 

ruminansia (Indah dkk., 2020; Sutaryono dkk., 2019). Pemanfaatan legum terutama legum 

pohon sebagai sumber hijauan merupakan salah satu langkah yang dapat diambil untuk 

mengatasi masalah tersebut. Kelebihan/keunggulan legum pohon dibandingkan dengan 

legum perdu dan menjalar adalah dapat berproduksi sepanjang tahun. 

Tanaman legum pohon secara luas telah dikembangkan sebagai sumber pakan 

potensial untuk ternak ruminansia, diantaranya lamtoro, turi, kaliandra, indigofera dan 

kelor (Hadi dkk., 2011; Sutaryono dkk., 2019). Pemanfaatan  legum pohon sebagai sumber 

hijauan bagi ternak ruminansia juga perlu memperhatikan kandungan nutrisi seperti 

komponen-komponen fraksi seratnya. Fraksi serat adalah elemen penting pakan yang 

berfungsi sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia untuk meningkatkan 

produktivitasnya (Indriani dkk., 2020). Fraksi serat yang terdiri dari NDF, ADF, lignin, 

selulosa, dan hemiselulosa dan abu tak larut banyak terdapat pada hijauan pakan seperti 

pada legum pohon. Fraksi serat lebih cocok untuk ruminansia, sumber energinya dari 

hemiselulosa, selulosa yang dapat diketahui dengan metode Van Soest. 

Evaluasi nilai nutrisi khususnya fraksi serat legum penting diketahui karena legum 

memberikan kontribusi terhadap asupan protein dan energi ternak ruminansia (Okunade et 

al. 2014). Variasi nilai nutrisi tanaman pakan dilaporkan oleh Seyoum and Mersha (2022)  

disebabkan oleh perbedaan spesies. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi nilai fraksi serat kasar berbagai legum pohon terpilih yang potensial sebagai 
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pakan ruminansia. Jenis legum pohon yang terpilih dan dipertimbangkan dalam penelitian 

ini banyak tersedia di Sulawesi Selatan dan dianggap sebagai sumber daya pakan legum 

penting oleh masyarakat di wilayah studi. Informasi mengenai fraksi serat legum pohon 

potensial penting dilakukan untuk memberikan informasi dasar bagi peningkatan 

produktivitas ternak ruminansia yang berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

 Materi yang digunakan dalam penelitian berupa empat jenis legum pohon, yaitu 

daun turi (Sesbania grandiflora), daun lamtoro (Leucaena leucocephala), daun kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), dan daun kelor (Moringa oleifera). Empat jenis legum pohon terpilih 

tersebut dipanen dari ladang hijauan pakan Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 

Makassar. Penelitian ini dilakukan dari bulan April sampai bulan Juni 2022. Empat legum 

pohon terpilih tersebut tumbuh pada tanah liat berdebu dengan curah hujan rata-rata 55 - 

200 mm3/hari (BPS, 2021). 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 4 

jenis legum pohon terpilih dan masing-masing 3 ulangan. Jenis legum pohon tersebut 

adalah: 

Perlakuan 1 (P1): Daun Turi (Sesbania grandiflora) 

Perlakuan 2 (P2): Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

Perlakuan 3 (P3): Daun Kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

Perlakuan 4 (P4): Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Prosedur Penelitian 

Sampel penelitian diambil dari empat tanaman yang berumur kurang lebih satu tahun, 

terdiri dari daun turi, daun lamtoro, daun kaliandra, dan daun kelor. Cabang tanaman-

tanaman tersebut dipangkas sebanyak 10 kg pada ketinggian 2-3 meter dari permukaan 

tanah. Selanjutnya ranting dipisahkan dari cabang tanaman, lalu kemudian sebanyak 1 kg 

tiap sampel legum terpilih diambil dari tangkai dan daun tanaman yang bisa dimakan 
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ternak. Tangkai dan daun masing-masing legum pohon dikeringkan dalam oven pada suhu 

65oC selama 3 hari. Kemudian sampel digiling halus menggunakan B-One Disintegration 

Machine Model DM-120 M dengan ukuran saringan 40 mesh dan dianalisis fraksi seratnya 

di laboratorium. 

Variabel Penelitian 

  Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah fraksi serat yang terdiri dari Neutral 

Detergent Fibre (NDF), Acid Detergent Fibre (ADF), lignin, abu tak larut, hemiselulosa dan 

selulosa menurut Van Soest (1994). 

Analisis Data 

 Data diolah dengan bantuan software SPSS versi 26.00, jika berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Gaspersz, 1994). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tangkai dan Daun Legum Terpilih 

Persentase daun tertinggi yaitu sebesar 78,08% yaitu pada daun turi dan yang 

terendah adalah daun kelor sebesar 61,76%. Persentase tangkai yang dapat dikonsumsi oleh 

ternak ruminasia yang menunjukkan nilai terrtinggi adalah pada tangkai daun kelor yaitu 

sebesar 38,24% (Gambar 1). Dari pengamatan fisik yang dilakukan pada daun kaliandra 

terlihat bahwa tangkai dan daun kaliandra lebih kaku dibandingkan dengan bahan pakan 

lainnya. Tangkai dan daun yang lebih kaku ini menandakan bahwa bahan pakan tersebut 

memiliki kandungan lignin yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Tangkai dan Daun 4 Legum Pohon  
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Gambar 2. Daun legum terpilih 

Kandungan NDF 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis legum pohon terpilih berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa, lignin, dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abu tak larut. Kandungan NDF terendah pada daun 

turi (23,01%) dan tertinggi sebesar 35,33% pada daun lamtoro. Uji jarak berganda Duncan 

menunjukkan bahwa kandungan NDF daun turi lebih rendah dari daun kelor, daun 

kaliandra, dan daun lamtoro. 

Tabel 1. Kandungan Nutrien Berbagai Jenis Leguminosa 

   
Parameter P1 P2 P3 P4 

NDF 23,01a+ 0,21 35,33d+ 0,60 33,08c + 0,28 28,17b + 0,51 

ADF 18,72a + 0,66 24,77b + 0,43 30,70c + 0,03 19,00a + 0,20 

Hemiselulosa   4,29b + 0,15 10,56c + 0,63   2,38a + 0,26   9,17d + 0,57 
Selulosa 13,49a + 0,39 14,48b + 0,47 17,84d + 0,17 16,43c + 0,42 
Lignin   5,00b + 0,43  9,85c + 0,19 12,76d + 0,11   2,49a + 0,28 
ATL   0,23a + 0,12  0,12a + 0,02         0,10a + 0,05   0,08a + 0,02 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05). 
P1: Turi, P2: Lamtoro, P3: Kaliandra, P4: Kelor 

 

Kandungan NDF turi pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian 

Giridhar et al. (2018) sebesar 30,26% dan temuan Seyoum and Mersha (2022) sebesar 43,49%. 

Kandungan NDF turi sebesar 23,01% lebih rendah dari penelitian Haftay and Kebede (2014) 

yaitu sebesar 51,93% dan penelitian Hambakodu dkk. (2020) sebesar 45,35%. Keempat legum 

terpilih ternyata kandungan isi sel lebih dari 64,33%, hal ini menandakan bahwa keempat 
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legum terpilih baik kualitasnya. Isi sel umumnya mudah dicerna oleh ternak. Menurut 

Sjofjan dkk. (2019) bahwa gula, pati, karbohidrat yang larut, pektin, nitrogen nonprotein, 

protein, lipida, vitamin, dan mineral adalah fraksi yang menyusun isi sel. Fraksi penyusun 

isi sel merupakan zat pakan utama karena kecernaannya yang tinggi yaitu dapat mencapai 

98%. 

Kandungan NDF lamtoro penelitian ini lebih tinggi dari temuan penelitian Giridhar 

et al. (2018) sebesar 28,16% dan lebih rendah jika dibandingkan temuan Kambashi et al. 

(2014) sebesar 39,40% dan Geleti et al. (2013) yang mencapai nilai 63,9%. Kandungan NDF 

daun kaliandra pada penelitian ini lebih rendah dari hasil temuan Hadi dkk. (2012) sebesar 

49,19% dan hasil penelitian dari Hambakodu dkk. (2020) sebesar 51,19%. Kandungan NDF 

daun kelor pada penelitian ini lebih rendah dari hasil temuan Méndez and Murillo (2018) 

sebesar 35,74%, lebih rendah dari temuan Haftay and Kebede (2014) sebesar 47,00% dan 

lebih tinggi dibandingkan temuan Kambashi et al. (2014) sebesar 27,90%. Kandungan NDF 

keempat legum pohon terpilih paling tinggi sebesar 35,33%, hal ini berarti bisa 

menggantikan konsentrat pada ternak sapi dan domba penggemukan yang menurut SNI 

(2019) maksimal NDF sebesar 35%. 

Kandungan ADF 

Kandungan ADF yang terendah sebesar 18,72% yaitu pada daun turi dan yang 

tertinggi sebesar 30,70% yaitu pada daun kaliandra. Uji jarak berganda Duncan 

menunjukkan bahwa kandungan ADF daun turi sama dengan kandungan ADF daun kelor, 

namun lebih rendah dari daun lamtoro dan daun kaliandra. Kandungan ADF daun lamtoro 

lebih rendah daripada daun kaliandra. 

Kandungan ADF daun turi pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian 

Giridhar et al. (2018) sebesar 21,26% dan Seyoum and Mersha (2022) sebesar 40,23%. 

Kandungan ADF daun lamtoro pada penelitian ini lebih tinggi dari temuan Zapata-Campos 

et al. (2020) sebesar 19,90%, Giridhar et al. (2018) sebesar 21,57%, Kambashi et al. (2014) 

sebesar 21,30% dan Gaviria et al. (2015) sebesar 22,00%. Kandungan ADF daun kaliandra 

pada penelitian ini lebih rendah dari temuan Hambakodu dkk. (2020) sebesar 38,74% dan 

Hadi dkk. (2012) sebesar 32,59%. Kandungan ADF daun kelor pada penelitian ini lebih tinggi 

dari hasil penelitian Méndez and Murillo (2018) sebesar 18,61%, dan lebih rendah 

dibandingkan temuan Haftay and Kebede (2014) sebesar 21,71%. 
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Kandungan Hemiselulosa 

Kandungan hemiselulosa terendah sebesar 2,38% yaitu pada daun kaliandra dan 

yang tertinggi sebesar 10,56%pada daun lamtoro. Uji jarak berganda Duncan menunjukkan 

bahwa kandungan hemiselulosa daun kaliandra lebih rendah dari daun turi, daun lamtoro, 

dan daun kelor. Kandungan hemiselulosa daun turi lebih rendah dari daun lamtoro dan 

daun kelor. Kandungan hemiselulosa daun turi pada penelitian ini sebesar 4,29% lebih tinggi 

dari hasil penelitian Seyomi dan Mersha (2022) yaitu 3,26% dan lebih rendah dari penelitian 

Islam et al. (2021) yaitu sebesar 6,43%; Giridhar et al. (2018) yaitu sebesar 9%; Hambakodu 

dkk. (2020) yaitu sebesar 16,07%. Kandungan hemiselulosa daun lamtoro pada penelitian ini 

hampir sama yang diperoleh Hambakodu dkk. (2020) yaitu sebesar 10,39% dan lebih tinggi 

dari hasil penelitian Sulistijo dkk. (2020) yaitu sebesar 9,57% dan lebih rendah dari hasil 

penelitian Kambashi et al. (2014) yaitu sebesar 18,1%: Zapata–Campos et al. (2020) sebesar 

19,1%; Olomonchi et al. (2020) sebesar 22,94%; Gaviria et al. (2018) sebesar 14,8%. Kandungan 

hemiselulosa daun kelor pada penelitian ini sebesar 9,17% lebih tinggi dari hasil penelitian 

Giridhar et al. (2018) yaitu sebesar 5,3%; Marhaeniyanto dan Susanti (2014) sebesar 3,41%. 

Hassan et al. (2015) sebesar 8,86%. Lebih rendah dari hasil penelitian Rahal et al. (2014) yaitu 

sebesar 10,24%; Singh et al. (2019) sebesar 10,78; Haftay and Kebede (2014) sebesar 25,31%.  

Kandungan Selulosa 

Kandungan selulosa yang terendah sebesar 13,49% pada daun turi dan tertinggi 

sebesar 17,84% pada daun kaliandra. Uji jarak berganda Duncan menunjukkan bahwa 

kandungan selulosa daun turi lebih rendah dari daun lamtoro, daun kelor, dan daun 

kaliandra. Kandungan selulosa daun lamtoro lebih rendah dari daun kelor dan daun 

kaliandra. Kandungan selulosa dan kelor lebih rendah dari daun kaliandra. Kandungan 

selulosa pada daun turi pada penelitian ini sebesar 13,49% lebih tinggi dari hasil penelitian 

Hambakodu dkk. (2020) yaitu 9,21%, namun lebih rendah dari temuan Seyoum and Mersha 

(2022) sebesar 33,92%, Islam et al. (2021) sebesar 15,90%, Giridhar et al. (2018) sebesar 17,37%. 

Kandungan selulosa daun lamtoro pada penelitian ini sebesar 14,48% lebih tinggi 

dari temuan Islam et al. (2021) sebesar 12,5%, Giridhar et al. (2018) sebesar 13,32%; Wijaya 

(2020) sebesar 11,38%. Namun lebih rendah dibandingkan temuan Hambakodu dkk. (2020) 

sebesar 18,05%, dan Zapata-Campos et al. (2020) sebesar 17,00%. Kandungan selulosa daun 

kaliandra pada penelitian ini sebesar 17,84% lebih besar dari hasil penelitian Hambakodu 
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dkk. (2020) sebesar 17,11%, namun lebih rendah dari temuan Nyakira et al. (2015) sebesar 

24,00%. Kandungan selulosa daun kelor pada penelitian ini sebesar 16,43% lebih tinggi dari 

hasil penelitian Kambashi et al. (2014) sebesar 15,20%, Méndez and Murillo (2018) sebesar 

12,11%, Haftay and Kebede (2014) sebesar 12,28%, dan Singh et al. (2019) sebesar 16,84%. 

Namun lebih tinggi dari penelitian Rahal et al. (2014) 11,00%. Selulosa dan hemiselulosa 

merupakan fraksi serat yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi ternak 

ruminansia. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin baik pula kualitas 

pakannya. 

Kandungan Lignin dan ATL 

Kandungan lignin terendah yakni 2,49% pada daun kelor dan tertinggi 12,76% pada 

daun kaliandra. Uji jarak berganda (Duncan) menunjukkan bahwa kandungan lignin daun 

kaliandra nyata lebih tinggi dibandingkan daun lamtoro, daun turi, dan daun kelor. 

Kandungan lignin turi pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Seyoum and 

Mersha (2022) sebesar 6,31% dan lebih tinggi dibandingkan temuan Giridhar et al. (2018) 

sebesar 3,62%. Dan lebih rendah dari temuan penelitian Hambakodu dkk. (2020) sebesar 

20,07%. Kandungan lignin lamtoro pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian 

Hambakodu dkk. (2020) sebesar 4,97%; Giridhar et al. (2018) sebesar 8,07% dan Kambashi et 

al. (2014) sebesar 9,60%; Hasan et al. (2015) sebesar 9,28%.  Kandungan lignin daun kaliandra 

pada penelitian ini lebih rendah dari hasil penelitian Hambakodu dkk. (2020) yaitu sebesar 

21,63%; Nyakira et al. (2015) sebesar 29%. Kandugan lignin daun kelor pada penelitian ini 

lebih rendah dari hasil penelitian Giridhar et al. (2018) yaitu sebesar 4,57%; Singh et al. (2019) 

sebesar 3,68%; Kambashi et al. (2014) sebesar 3,1%. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

untuk kandungan lignin secara umum lebih rendah dari hasil peneliti lainnya, kecuali pada 

daun lamtoro. Kandungan lignin daun lamtoro memiliki perbedaan disebabkan oleh umur 

tanaman dan varietas yang berbeda. Lignin secara umum tidak bisa dicerna dan 

dimanfaatkan oleh ternak. Semakin rendah kandungan lignin pada suatu bahan pakan 

mengindikasikan semakin baik kualitas bahan pakan.  

Kandungan abu tak larut (ATL) keempat daun legum terpilih berkisar antara 0,08% 

sampai dengan 0,23% secara statistik tidak berbeda yang berarti kandungan ATL legum-

legum tersebut hampir sama. Abu tak larut biasanya mengandung silika yang tidak bisa 

dicerna oleh ternak.  Pada penelitian ini kandungan ATL dari keempat legum terpilih cukup 
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rendah, hal ini mengindikasikan bahwa bahan pakan ini memiliki kualitas yang baik untuk 

ternak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan fraksi serat yang diperoleh pada penelitian ini, disimpulkan bahwa 

keempat legum terpilih berkualitas baik, sangat berpotensi sebagai pakan dan sumber 

konsentrat hijau. Kandungan lignin terendah yaitu sebesar 2,49% pada daun kelor dan yang 

tertinggi pada daun kaliandra. 
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